



Siswa tunarungu yang bersekolah di sekolah inklusi akan menghadapi kendala dalam 
menerima pelajaran dan bersosialisasi. Kendala ini dapat menimbulkan stres dan berdampak 
pada karakteristik motivasi berprestasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara  stres dengan karakteristik motivasi berprestasi pada siswa tunarungu yang mengikuti 
pelajaran disekolah inklusi. Dalam penelitian, peneliti menggunakan pengukuran dengan Student 
Stress Inventory dan karakteristik motivasi berprestasi. Dalam pengambilan data dalam 
penelitian peneliti menggunakan kuesioner dengan jenis pengambilan sampling berupa teknik 
quota sampling. Total responden yang berpartisipasi sebanyak 46 siswa tunarungu yang 
mengikuti pelajaran di sekolah inklusi. Hasil penelitian menemukan hubungan yang bersifat 
negatif antara stres dan karakteristik motivasi berprestasi pada anak tunarungu. Apabila stres 
semakin tinggi, maka semakin rendah motivasi berprestasinya. Begitu pula sebaliknya. Tingkat 
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